Bab 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yvang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Penelitian ini membedakan pihak yang berpengaruh terhadap SPI dalam dua
kelompok, yaitu internal dan eksternal. Namun, dari hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa selain pengelompokkan dalam kedua kelompok besar
tersebut, masih terdapat pengelompokan lain yang dapat ditambahkan, vaitu
terlibat langsung dalam operasional perusahaan dan tidak. Pihak internal yang
terlibat langsung dalam operasional perusahaan akan berpengaruh langsung
terhadap pengungkapan SPL Pihak-pihak yang termasuk dalam kelompok ini
adalah: (1) dewan komisaris, (2) dewan direksi, dan (3) audit internal.
Sedangkan pihak internal yang tidak terlibat langsung dalam operasional
perusahaan tidak memberikan pengaruh langsung terhadap pengungkapan
SPL Adapun pihak vang termasuk dalam kelompok ini adalah komite audit,
vang berpengaruh secara tidak langung melalui dewan komisaris. Komite
audit merupakan komite vyang dibentuk oleh dewan komisaris untuk
meyakinkan bahwa laporan keuangan telah disajikan dengan wajar, struktur
SPI yang memadai, pelaksanaan audit dan tindak lanjut atas audit. Oleh

karena itu, pengaruh komite audit terhadap SPI dapat diamati melalui
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pengaruh tidak langsung melalui dewan komisaris. Faktor eksternal, yaitu (1)
kinerja keuvangan, (2) regulator, da (3) auditor independen, juga tidak
memiliki pengaruh langsung terhadap pengungkapan SPI. Masing-masing
faktor ini memiliki pengaruh tidak langsung melalui faktor internal
perusahaan, yaitu: (1) kinerja keuangan berpengaruh tidak langsung melalui
dewan komisaris, (2) regulator berpengaruh tidak langsung melalui audit
internal dan (3) auditor independen berpengaruh tidak langsung melalui audit
internal. Dalam penelitian ini, kepemilikan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan SPL

Indikator pengukuran yang sesuai untuk mengukur pengungkapan SPI adalah:
(1) isi bagian di bagian SPI, (2) pelaksanaan SPI, (3) SPI dan bagian yang
berperan, (4) tujuan SPL (5) kerangka SPI, dan (6) terpisah mengenai SPL
Sedangkan indikator pengukuran yang sesuai untuk mengukur efektivitas
dewan komisaris adalah: (1) otoritas pengawasan atas direksi, (2) keahlian
dewan komisaris, (3) komposisi dewan komisaris independen, (4) jumlah
dewan komisaris, (5) tingkat pendidikan dewan komisaris, dan (6) jumlah
pertemuan dewan komisaris. Indikator pengukuran vang paling sesuai untuk
mengukur efektivitas dewan direksi adalah: (1) level pendidikan, (2) latar
pendidikan ekonomi, (3) independensi dewan direksi. Efektivitas Dewan
direksi berpengaruh positif terhadap pengungkapan SPI. Sedangkan indikator
pengukuran yang sesuai untuk mengukur efektivitas fungsi audit internal
adalah: (1) independensi auditor, (2) pengalaman auditor, (3) sertifikasi

auditor, (4) pelaksanaan/audit program , (5) laporan di-review oleh komite
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audit, (6) penugasan - audit atas laporan keuangan, (7) penugasan - audit atas
SPL (8) fungsi terpisah , (9) independensi fungsi . (10) jumlah staf, dan (11)
visi, misi, dan tanggung jawab. Sedangkan indikator pengukuran vang sesuai
untuk mengukur efektivitas komite audit adalah: (1) pengungkapan (laporan)
komite audit, (2) independensi komite audit, (3) piagam komite audit, (4)
otoritas atas laporan keuangan, (5) otoritas atas SPL, (6) otoritas atas aktivitas
audit internal dan eksternal, (7) otoritas atas penetapan calon auditor
cksternal, (8) akses ke manajemen, (9) akses ke audit internal, dan (10) akses
ke auditor eksternal. Indikator pengukuran vyang paling sesuai untuk
mengukur kinerja keuangan adalah: (1) pertumbuhan penjualan, (2) return on
assets, dan (3) return on equity. Indikator pengukuran vang paling sesuai
untuk mengukur kepemilikan adalah konsentrasi kepemilikan. Indikator
pengukuran yang paling sesuai untuk mengukur regulator adalah jenis
industri, apakah termasuk sebagai industri dengan regulasi ketat atau tidak.
Indikator pengukuran yang paling sesuai untuk mengukur efektivitas auditor
independen adalah: (1) golongan KAP, dan (2) expertise KAP.

Jumlah dewan direksi memengaruhi pengambilan keputusan. Dengan jumlah
direksi yang memadai, maka untuk perusahaan yang memiliki operasi maupun
transaksi yang kompleks akan memiliki sumber daya yang memadai dalam
pengambilan keputusan. Pengalaman di bidang vang dipimpinnya akan
menjadi salah satu sumber daya vang akan mendukung efektivitas direksi.
Dewan direksi bersama-sama dengan dewan komisaris bertanggung jawab

untuk meyakinkan bahwa SPI di perusahaan telah berjalan dengan baik. Agar
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SPI dapat berfungsi dengan memadai, maka perlu dibuat serangkaian
kebijakan dan aturan untuk meyakinkan bahwa SPI telah berjalan dengan
efektif termasuk dalam pengelolaan risiko sesuai dengan kesepakatan antara
dewan direksi dengan dewan komisaris.

4. Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu terkait kepemilikan perusahaan
publik di Indonesia (Dyanty, Utama, Rossieta, & Veronica, 2010), dimana
dalam penelitian tersebut disebutkan bahwa konsentrasi kepemilikan akan
menyebabkan pemegang saham mayoritas menjadi pengendali dan akan
terlibat dalam operasi perusahaan. Keterlibatan pemilik perusahaan di
Indonesia pada umumnya dengan menempatkan individu dengan hubungan

istimewa sebagai anggota dewan direksi dan/atau dewan komisaris.

3.2. Saran
Saran vyang dapat diajukan berdasarkan penclitian vyang telah dilakukan
dikelompokkan dalam tiga kelompok, vaitu: (1) saran bagi regulator, (2) saran
bagi perusahaan, dan (3) saran bagi peneliti. Pengelompokkan ini ditujukan agar
saran dapat lebih difokuskan pada masing-masing pihak yang paling signifikan
pengaruhnya dalam melaksanakan rekomendasi yang dihasilkan.

3.2.1. Saran bagi Regulator
Regulator sebagai salah satu faktor yang digunakan dalam meneliti pengungkapan
SPI memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan. Oleh karena itu,

rekomendasi vang dapat diberikan kepada regulator dari penelitian ini adalah:



251

Memiliki standar yang berlaku umum lintas industri agar tidak memunculkan
kontradiksi bagi perusahaan publik untuk mematuhi regulasi.

Regulator perlu membuat panduan jumlah anggota dewan komisaris dengan
memerhatikan berbagai faktor seperti ukuran dan kompleksitas perusahaan.
Secara periodik meninjau ulang dan menyebarkannya ke publik untuk aturan-
aturan tata kelola perusahaan, seperti misalnya pedoman umum good
corporate governance Indonesia.

Regulator akan paling efektif berpengaruh terhadap pengungkapan SPI di
perusahaan melalui fungsi audit internal. Oleh karena itu, regulator sebaiknya
lebih memberikan perhatian kepada asosiasi maupun persatuan-persatuan
auditor internal agar dapat lebih mudah memberikan informasi terkait
peraturan pengungkapan ataupun peraturan lainnya.

Dengan berjalannya Masyarakat Ekonomi Asean, regulator perlu melakukan
penvesuaian untuk pedoman tata kelola perusahaan dengan mengacu pada
ASEAN CG Scorecard agar didapat pedoman yang diakui secara regional.

Di negara-negara maju, OECD guidelines sudah dianggap sebagai hukum,
sehingga tidak bersifat pedoman saja, namun mandatori. Regulator dapat
mempertimbangkan hal ini dalam memberlakukan peraturan terkait tata kelola
perusahaan. Hal ini dapat dilihat seperti pada perusahaan-perusahaan BUMN
vang berkinerja baik dan memiliki pengungkapan SPI yang memadai dalam

penelitian ini.
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35.2.2. Saran bagi Perusahaan

Perusahaan dapat menerapkan berbagai hal untuk meningkatkan pengungkapan

SPI perusahaan karena berdasarkan penelitian ini didapatkan bahwa terdapat

perbedaan yang signifikan antara perusahaan yang melakukan pengungkapan SPI

memadai dengan vang tidak. Adapun rekomendasi vang dapat diberikan untuk
perusahaan terkait penelitian ini adalah:

1. Melakukan pengungkapan SPI yang memadai, meliputi: (1) komponen-
komponen SPIL, (2) pelaksanaan dan pengawasan SPIL (3) tyuan SPL (4)
pihak-pihak yang terlibat dalam implementasi SPL, dan (5) kerangka kerja SPI
yang digunakan. Serta memiliki bagian yang terpisah dalam SPL

2. Mengoptimalkan struktur tata kelola perusahaan, terutama dewan komisaris,
komite audit dan audit internal karena ketiga pihak imi merupakan pihak yang
dipercaya manajemen dan memiliki otoritas di perusahaan yang berguna
untuk meningkatkan tata kelola perusahaan dan mendorong terciptanya
transparansi perusahaan yang memadai.

3. Mengimplementasikan tata kelola perusahaan yang baik, termasuk di
dalamnva SPI agar tercipta transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban,
independensi dan keadilan di perusahaan.

4. Auditor independen dapat berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
perusahaan melalui audit internal. Oleh karena itu, sebaiknya perusahaan
mengoptimalkan hubungan kerja sama antara auditor independen dengan
audit internal melalui penjadwalan rapat-rapat bersama antara auditor

independan dan audit internal.



253

5. Komunikasi antara auditor independen dengan audit internal sebaiknya
diungkapkan dalam laporan tahunan, pada bagian tata kelola perusahaan.
Salah satu kewajiban wewenang audit internal sesuai dengan peraturan
Bapepam adalah melakukan koordinasi kegiatannya dengan auditor eksternal.
5.2.3. Saran bagi Investor

Signalling Theory, sebagai salah satu teori dasar yang mendasari penelitian ini

sangat dapat diamati aplikasinya dalam penelitian ini. Calon investor dapat

melakukan analisis terhadap perusahaan, bukan hanya dari analisis teknikal saja,
tetapi juga dari dari analisis fundamental. Calon investor dapat memperluas
analisisnya dengan melakukan pengamatan atas pengungkapan-pengungkapan
perusahaan di laporan tahunan dan tidak hanya dari laporan keuangan saja.

5.2.4. Saran bagi Akademisi

Penelitian in1 dilakukan pada kelompok perusahaan yang sahamnya termasuk

sebagai golongan IDX30 dan non-IDX30 schingga periode penelitian dalam

penelitian ini adalah sejak diberlakukannya indeks IDX30 sampai dengan

penelitian ini dilaporkan. Hal tersebut menimbulkan keterbatasan diantaranya: (1)

periode penelitian vang pendek, (2) keterbatasan jumlah sampel penclitian, (3)

alat statistik yang digunakan. Oleh karena itu peneliti selanjutnya dapat

melakukan penelitian lanjutan dengan pengembangan sebagai berikut:

1. Peneclitian dengan topik serupa dapat dilakukan untuk periode penelitian yang
lebih panjang sehingga fluktuasi data (seperti misalnya fluktuasi kinerja
keuangan perusahaan yang diakibatkan oleh keadaan perekonomian

Indonesia) dapat tercakup dalam periode penelitian.
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Periode penelitian yang lebih panjang dapat meningkatkan jumlah data
sehingga lebih banyak alternatif alat statistik yang dapat digunakan dalam
melakukan analisis jalur.

Warp PLS merupakan alat statistik untuk melakukan analisis jalur yang paling
memadai karena dapat menghasilkan plot nonlinear untuk menjelaskan
hubungan nonlinear antar variabel yang dapat digunakan untuk
memperkirakan range optimal setiap variabel dan indikator. Namun, alat ini
pun masih belum dapat secara optimal melakukan analisis jalur untuk model-
model yang kompleks dengan tingkat kedalaman analisis yang diinginkan.
Karena penelitian ini bertujuan untuk meneliti memadai atau tidaknya
pengungkapan yang sudah dilakukan, maka data yang dikumpulkan terbatas
pada pengungkapan vang sudah dilakukan perusahaan (dalam penelitian ini,
hanya data yang sudah dipublikasikan melalui BEI). Namun, untuk
pengembangan penelitian, dapat diteliti lebih lanjut dengan menambahkan
data primer.

Pengungkapan SPI dapat dijelaskan oleh wvariabel-variabel yang meliputi
dewan komisaris, dewan direksi, audit internal, komite audit, kinerja
keuangan, kepemilikan, regulasi, dan auditor independen sebesar 51%,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya. Penelitian lanjutan
dapat difokuskan untuk mengidentifikasi variabel lainnya.

Dalam penelitian ini, dapat dilihat bahwa peran dewan komisaris dipengaruhi

sebanyak 50% oleh variabel komite audit, kinerja keuangan dan regulator dan
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sisanya dipengaruhi oleh wvariabel lainnya. Penelitian lanjutan dapat
difokuskan untuk mengidentifikasi variabel lainnya.

7. Dalam penelitian ini, dewan direksi dipengaruhi oleh variabel dewan
komisaris, audit internal, kinerja keuangan dan kepemilikan sebesar 35% dan
sisanya dipengaruhi oleh wvariabel lainnya. Penelitian lanjutan dapat
difokuskan untuk mengidentifikasi variabel lainnya.

8. Dalam penelitian ini, fungsi audit internal dipengaruhi oleh variabel regulator
dan auditor independen sebesar 12,5% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel
lainnya. Penelitian lanjutan dapat difokuskan untuk mengidentifikasi variabel
lainnya.

9. Dalam penelitian ini, variabel komite audit dipengaruhi oleh variabel audit
internal, regulator, dan auditor independen sebesar 55,5% dan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lainnya. Penelitian lanjutan dapat difokuskan untuk

mengidentifikasi variabel lainnya.
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